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Abstrak 

Impulse buying adalah keputusan pembelian secara tiba-tiba, terburu-buru dan tanpa perencanaan karena ada 

dorongan keinginan dari konsumen yang tidak dapat dihindari disebabkan oleh ketertarikan konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan maupun tergoda oleh pemasar.Perilaku impulse buying dapat dialami oleh setiap orang 

termasuk mahasiswa untuk berbelanja impulse buying pada produk makanan instan.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kesadaran halal (halal awarness), quality dan price terhadap pembelian impulse 

buying makanan instan di kalangan mahasiswa.Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan analisis data 

yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 99 orang yang 

ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel halal awarness 

berpengaruh  dan signifikan terhadap impulse buyingmakanan instan, variabel quality tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap impulse buying makanan instan, variabel price berpengaruhdan signifikan terhadap 

impulse buying. Adapun secara simultan halal awarness, quality dan price berpengaruh secara simultan terhadap 

impulse buying Adapun secara diterminasi halal awarness, quality dan price mempengaruhi variabel impulse 

buying 28,4% dan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesadaran halal (halal awarness), dan price merupakan faktor penting yang 

mempengaruhiimpulse buying makanan instan di kalangan mahasiswa.Dan quality tidak mempengaruhi impulse 

buying makanan instan di kalangan mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di dunia 

mengalami perkembangan yang pesat, bagi 

suatu negara hal tersebut memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi, salah satunya bagi 

Indonesia. Perkembangan teknologi tersebut 

banyak dimanfaatkan manusia menjadi 

peluang bisnis, salah satunya transaksi jual beli 

berbasis elektronik. Ekonomi berbasis 

elektronik memberikan kemudahan dan 

kecepatan dalam melakukan jual beli (Abdul 

Manaf, 2016). 

Perkembangan informasi dan 

teknologi yang pesat membuat konsumen 

semakin tertarik untuk membeli produk impor 

termasuk makanan dalam kemasan (Agustina 

Shinta, 2011).  Produk makanan impor di 

Indonesia sangat mudah ditemukan dari toko 

kecil hingga di supermarket besar dengan 

berbagam macam jenis kemasan dan variasi 

rasa yang menarik. Oleh karena itu saat 

membeli makanan impor seorang konsumen 

harus lebih berhati-hati. Jika kosumen tidak 

berhati-hati mungkin saja makanan yang dibeli 

mengandung unsur terlarang dan bertentangan 

dengan ketentuan syariat Islam.  

Salah satu makanan yang lagi trend 

saat ini adalah makanan instan. Makanan 

instan digemari oleh berbagai kalangan mulai 

dari anak-anak hingga orang dewasa terutama 

pada remaja. Makanan instan sering 

diistilahkan dengan "makanan sampah”, 

makanan yang tidak sehat dan memiliki 

kandungan nutrisi yang rendah (nirnutrisi), 

rendah serat, vitamin dan mineral. Namun, 

banyak terdapat kandungan lemak, gula, 

garam, kalori, dan zat aditif lainnya. Manfaat 

dari makanan instan adalah mempermudah 

mahaiswa untuk menyajikan makanan, serta 

murah, mengenyangkan dan menghemat 

waktu, tenaga dalam penyajian makanan. 

Bahayamengkonsumi makanan instan dalam 

waktu yang lama dan terus menerus ternyata 

memiliki banyak dampak negatif bagi tubuh 

hingga menyebabkan kematian.  

Mahasiswa membeli makanan instan 

secara impulsif merupakan hal yang umum 

terjadi. Berbagai faktor seperti kesibukan, 

keterbatasan waktu, dan ketersediaan produk 

yang beragam di lingkungan kampus menjadi 

pemicu. Bagi mahasiswa muslim, sertifikasi 

halal menjadi jaminan bahwa produk makanan 

yang dikonsumsi sesuai dengan ajaran agama. 

Ini menjadi pertimbangan utama, terutama bagi 

mereka yang memiliki kesadaran akan 

pentingnya mengonsumsi makanan halal. 

Mahasiswa mencari makanan instan yang 

memiliki rasa yang enak dan tekstur yang 

sesuai dengan selera mereka. Kualitas produk 

yang baik akan meningkatkan kepuasan 

konsumen dan mendorong terjadinya 

pembelian ulang. Penawaran harga, paket 

hemat, atau bonus pembelian dapat memicu 

impulse buying, terutama jika harga produk 

menjadi lebih terjangkau (Bunyamin, 2021). 

Salah satu yang pelrlu di pelrhatikan 

dalam melngkolnsumsi makanan instan adalah 

halal awarelnelss. Halal awarelnelss yaitu delrajat 

pelngeltahuan mahasiswa melngelnai makanan 

halal. Dikeltahui bahwa kelputusan untuk 

melmilih prolduk halal ditelntukan ollelh sikap 

polsitif. Dalam kolntelks pelnellitian sikap polsitif 

adalah pelrselpsi telntang kolnselp halal dan halal 

awarelnelss. melnyatakan bahwa “kelsadaran 

halal melrupakan tingkat pelmahaman selolrang 

umat Islam dalam melngeltahui isu-isu yang 

belrkaitan delngan kolnselp halal. Kelsadaran 

tellah dihipoltelsiskan selbagai suatu pelran 

pelnting dalam melnelntukan minat untuk 

melmilih selsuatu bahkan hal-hal yang akan 

dikolnsumsi”. 

Melnurut Majellis Ulama Iindolnelsia 

(MUI) dan Kelmelntelrian Agama, masih banyak 

ditelmukan makanan kelmasan yang dijual di 

masyarakat bellum melmiliki labell halal. 

Selhingga kolndisi ini harus dipelrhatikan ollelh 

kolnsumeln muslim khususnya produk makanan 

impolr. Makanan impolr tidak halal bisa 

diselbabkan ollelh bahan atau cara pelngollahan 

prolduk makanan yang tidak selsuai aturan 

Islam. Ollelh karelna itu Islam melnelgaskan akan 

kelwajiban selolrang muslim agar melmbelli dan 

melngkolnsumsi makanan yang halal dan baik.  
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Kolnsumeln Indolnelsia lelbih melmilih 

melmbelli makanan prolduk impolr karelna 

dianggap melmiliki rasa, kualitas, harga murah, 

dan kelmasan melnarik. Hal telrselbut melnjadi 

daya tarik kolnsumeln untuk melmbelli makanan 

impolr.Melnurut MUI, kolnsumeln celndelrung 

lelbih pelduli delngan keldaluwarsa daripada 

labell halal. Belgitu juga masih banyak 

kolnsumeln yang bellum paham melngelnai 

kolnselp halal dan haram pada prolduk makanan. 

Padahal masih banyak makanan yang masuk 

kel Indolnelsia dilakukan selcara illelgal, selhingga 

sudah telntu tidak telrdaftar di BPOlM dan 

melmiliki labell halal.  

Pelmbellian impulsel buying (impulsel 

purchasel) adalah tindakan melmbelli yang 

selbellumnya tidak diakui selcara sadar selbagai 

hasil dari suatu pelrtimbangan, atau niat 

melmbelli yang telrbelntuk selbellum melmasuki 

tolkol. Pelmbellian impulsif diartikan selbagai 

kelcelndelrungan kolnsumeln untuk melmbelli 

selcara spolntan, relflelk, tiba-tiba, dan oltolmatis. 

Dapat dikatakan bahwa impulsel buying 

melrupakan selsuatu yang alamiah dan 

melrupakan relaksi yang celpat (Kotler, 2016). 

Pelmbellian impulsel buying (impulsivel 

buying) selbagai pelmbellian yang tidak rasiolnal 

dan pelmbellian yang celpat selrta tidak 

direlncanakan, diikuti delngan adanya kolnflik 

fikiran dan dolrolngan elmolsiolnal. Dolrolngan 

elmolsiolnal telrselbut telrkait delngan adanya 

pelrasaan yang melndalam yang ditunjukkan 

delngan mellakukan pelmbellian karelna adanya 

dolrolngan untuk melmbelli suatu prolduk delngan 

selgelra, melngabaikan kolnselkuelnsi nelgatif, 

melrasakan kelpuasan dan melngalami kolnflik di 

dalam pelmikiran, melnyatakan bahwa 

pelmbellian impulsif (impulsivel buying) adalah 

suatu kolndisi yang telrjadi keltika individu 

melngalami pelrasaan telrdelsak selcara tiba-tiba 

yang tidak dapat dilawan. Kelcelndelrungan 

untuk melmbelli selcara spolntan ini umumnya 

dapat melnghasilkan pelmbellian keltika 

kolnsumeln pelrcaya bahwa tindakan telrselbut 

adalah hal yang wajar.  

Selharusnya selbagai selolrang Muslim 

mampu melmpriolritaskan kelbutuhan daripada 

kelinginan. Selhingga bisa melnjauhi pelrilaku 

impulsel buying. Dalam pelrspelktif Islam, eltika 

dalam belrkolnsumi yaitu: kolsumeln 

melmpelrhatikan aspelk-aspelk yang telrgollolng 

kelbutuhan primelr (dharuriyat), selkundelr 

(hajjiyat) kelmudian telrsielr (tahsiniyat) 

selhingga kolnsumeln bisa lelbih melngutamakan 

aspelk kelbutuhan daripada kelinginan. Dalam 

hal pelrilaku kolnsumsi harus dalam batas wajar 

dimana tidak belrlelbihlelbihan (isyraf) dan 

melnghindari sifat bolrols (tabdzir) melskipun 

selolrang kolnsumeln telrselbut telrgollolng mampu 

selrta sellalu melmpelrhatikan kelhalalan dan 

keltayyibban dalam melngolnsumsi. Pelrilaku 

kolnsumsi melmiliki tujuan untuk telrcapainya 

aspelk matelril dan aspelk spiritual, keldua aspelk 

telrselbut akan telrcapai delngan 

melnyelimbangkan nilai guna dan toltal dan nilai 

guna margina (Gusti Bagus Arjana, 2018).  

Selcara umum, quality prolduk yang 

tinggi dapat melningkatkan kelpuasan kolnsumeln 

dan melndolrolng pelmbellian ulang. Namun  

dalam kolntelks pelmbellian impulsel, kualitas 

prolduk yang tinggi dapat melmiliki dampak 

nelgativel.  Pelmbellian impulsel adalah pelmbellian 

yang dilakukan selcara spolntan, tanpa 

pelrelncanaan selbellumnya. Pelmbellian impulsel 

selring kali didolrolng ollelh elmolsi, selpelrti 

kelinginan, kelselnangan, atau rasa pelnasaran. 

Quality prolduk yang tinggi dapat 

melningkatkan elmolsi polsitif kolnsumeln, selpelrti 

kelselnangan dan kelpuasan. Hal ini dapat 

melndolrolng kolnsumeln untuk mellakukan 

pelmbellian impulsel yang tidak direlncanakan 

selbellumnya. Sellain itu, kualitas prolduk yang 

tinggi juga dapat melmbuat kolnsumeln melrasa 

lelbih yakin delngan kelputusan pelmbelliannya. 

Hal ini dapat melmbuat kolnsumeln lelbih 

celndelrung untuk mellakukan pelmbellian 

impulsel, bahkan jika melrelka tidak belnar-belnar 

melmbutuhkan prolduk telrselbut (Dwi 

Nurhayati, 2021).  

Dalam rasa pelrcaya diri quality prolduk 

yang tinggi dapat melmbuat kolnsumeln melrasa 

lelbih yakin delngan kelputusan pelmbelliannya. 

Hal ini dapat melmbuat kolnsumeln lelbih 

celndelrung untuk mellakukan pelmbellian 
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impulsel buying, Quality telrhadap impulsel 

buying dapat melrugikan kolnsumeln, baik selcara 

finansial maupun psikollolgis. Kolnsumeln yang 

mellakukan pelmbellian impulsel buying selring 

kali melrasa melnyelsal seltellahnya. Melrelka 

mungkin melrasa tellah melnghabiskan uang 

telrlalu banyak untuk prolduk yang tidak melrelka 

butuhkan. Sellain itu, pelmbellian impulsel 

buying juga dapat melnyelbabkan kolnsumeln 

melrasa belrsalah atau celmas. 

Faktolr lain yang melmpelngaruhi 

impulsel buying adalah pricel. Priceljuga dapat 

melmiliki dampak nelgatif telrhadap impulsel 

buying, telrutama jika harga prolduk telrselbut 

relndah atau sangat melnarik. Pricel yang relndah 

atau sangat melnarik dapat melmbuat kolnsumeln 

melrasa selollah-ollah melrelka melndapatkan 

"tawaran yang bagus". Hal ini dapat 

melndolrolng kolnsumeln untuk mellakukan 

pelmbellian impulsel buying, bahkan jika melrelka 

tidak belnar-belnar melmbutuhkan prolduk 

telrselbut.  Kolnsumeln selring kali 

melmbandingkan harga prolduk delngan prolduk 

lain. Jika harga prolduk telrtelntu lelbih relndah 

dari prolduk lain, kolnsumeln akan lelbih 

celndelrung untuk mellakukan pelmbellian 

impulsel buying.  

Pricel telrhadap impulsel buying. Harga 

yang murah akan melnarik pellanggan untuk 

melmbelli. Colntolhnya keltika mahasiswa 

ditawari prolduk yang sama delngan harga yang 

lelbih murah. Salah satu stratelgi prolmolsi yang 

selring digunakan dari pelnjual adalah 

pelmbelrian poltolngan yang melnyelbabkan harga 

telrhadap suatu barang melnjadi lelbih murah. 

Selbagian belsar pellanggan tidak pelrnah 

melrelncanakan untuk melmbelli barang, namun 

delngan poltolngan harga yang melnarik maka 

pellanggan akan mellakukan pelmbellian impulsel 

buying. Selbagai colntolh: Selolrang mahasiswa 

mellihat prolduk makanan ringan yang seldang 

diprolmolsikan. Mahasiswa telrselbut tidak 

melrasa lapar, teltapi karelna prolduk telrselbut 

seldang diprolmolsikan, mahasiswa telrselbut 

akhirnya melmutuskan untuk melmbellinya. Dari 

colntolh telrselbut dapat dilihat bahwa, 

mahasiswa  mellakukan pelmbellian impulsel 

buying karelna pricel         prolduk yang relndah atau 

sangat melnarik. Selhingga hal ini dapat 

melrugikan kolnsumeln, baik selcara finansial 

maupun psikollolgis (D. Juni Priansa, 2017).  

Colntolh lainnya misalnya mahasiswa 

melrupakan salah satu poltelnsi kolnsumeln 

muslim yang celndelrung melmelntingkan 

makanan yang praktis, telrjangkau, celpat dalam 

pelnyajian tanpa melmpelrdulikan kelhalalan 

makanan  telrselbut. Dari colntolh telrselbut dapat 

dilihat bahwa, mahasiswa mellakukan 

pelmbellian impulsel buying karelna 

keltidaksadaran halal awarelnelss karelna 

pelnyajian makanan celpat. Colntolh lainnya juga 

misalnya mahasiswa mellihat makanan trelnd 

yang melmiliki quality yang bagus, mahasiswa 

telrselbut tidak tau makanan trelnd itu halal atau 

tidak, teltapi karelna prolduk telrselbut makanan 

yang lagi hits, mahasiswa telrselbut akhirnya 

melmutuskan untuk melmbellinya. Dari colntolh 

telrselbut dapat di lihat bahwa, mahasiswa 

mellakukan impulsel buying karelna quality 

makanan yang bagus dan hits. 

Gambar 1 Jumlah Pembelian Impulse 

Buying Makanan Instan di Kalangan 

Mahasiswa Dalam Seminggu 

 
Sumber: Data diolah tahun 2024 

Gambar 1 Menunjukkan bahwa 

sebanyak 50% mahasiswa melakukan 3 kali 

Impulse Buying terhadap makanan instan 

dalam seminggu. Sebanyak 28.1% mahasiswa 

melakukan 2 kali Impulse Buying terhadap 

makanan instan dalam seminggu. Dan terdapat 

50.3%

28.1%

21.6%

3 Pembelian 2 Pembelian 1 Pembelian
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21.6% mahasiswa melakukan 1 kali Impulse 

Buying terhadap makanan instan dalam 

seminggu. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelian mahasiswa terhdap makanan isntan 

masih tinggi. 

Adapun pelnelliti mellakukan 

wawancara telrhadap mahasiswa UIN 

SYAHADA prodi pelrbankan syariah yang 

belrnama Adel Alawiyah bahwa melnggunakan 

pelmbellian selcara impulsel buying dalam 

pelmbellian makanan instan dan keltelrtarikan 

harga yang murah tanpa melmikirkan tingkat 

kelsadaran halal makanan telrselbut (Ade 

Alawiyah, 2023).  

Seldangkan dari mahasiswa UIN 

SYAHADA prolgram studi elkolnolmi syariah 

yaitu delngan saudari Widya Sirelgar 

mellakukan pelmbellian impulsel buying telrhadap 

makanan intsan karelna harga yang sangat 

murah dan kualitas yang bagus hal itu adalah 

kelbiasaan saudari melmbelli makanan telrselbut, 

dan melnurut saudari itu adalah makanan yang 

praktis, selhingga hal telrselbut melrupakan salah 

satu kelbiasaan saudari tanpa melmpelrhatikan 

apakah prolduk makanan telrselbut prolduk halal 

atau tidak (Widya Siregar, 2023)  

Belrdasarkan subjelk yang akan ditelliti 

dari latar bellakang masalah di atas, pelnelliti 

belrtujuan untuk melngeltahui lelbih lanjut 

pelngaruh yang dibelrikan halal Awarelnelss, 

quality dan pricel telrhadap impulsel buying 

prolduk makanan instan  delngan judul 

“Pengarauh Halal Awareness, Quality dan 

Price Terhadap Impulse Buying Mahasiswa 

Pembelian Makanan Instan di Kalangan 

Mahasiswa”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelngelrtian Impulsel buying 

Impullsell bulying adalah kelltika kolsulmelln 

melllihat proldulk kolnsulmelln langsulng melllakulkan 

kellpultulsan pellmbelllian sellcara tiba-tiba ataul 

spolntan. Impullsell bulying julga kellcellndellrulngan 

kolnsulmelln dalam melllakulkan pellmbelllian sellcara 

tellrbulrul-bulrul, spolntan, tidak tellrellflellksi dan 

tellrdapat dolrolngan dari psikollolgis ellmolsiolnal 

tellrhadap sulatul proldulk sellrta tellrgolda ollellh 

pellrsulasi dan pellmasar (Fauziah, 2022). 

Impulslell bulying adalah kellpultulsan 

pellmbelllian pelllanggan sellcara tiba-tiba ataul 

sellkelltika selltelllah melllihat proldulk yang dijulal. 

Dapat diartikan, bahwa tidak tellrdapat 

pellrellncanaan ulntulk mellmbellli sellbelllulmnya. 

Pellmbelllian tellrsellbult didasarkan ollellh 

kelltellrtarikan kolnsulmelln itul sellndiri tellrhadap 

barang yang ditawarkan. Dapat disimpullkan 

bahwa impullsell bulying adalah kellpultulsan 

pellmbelllian sellcara tiba-tiba, tellrbulrul-bulrul dan 

tanpa pellrellncanaan karellna ada dolrolngan 

kellinginan dari kolnsulmelln yang tidak dapat 

dihindari disellbabkan ollellh kelltellrtarikan 

kolnsulmelln tellrhadap proldulk yang ditawarkan 

maulpuln tellrgolda ollellh pellmasar (Akhmad 

Mujahidin, 2005). 

Menurut dedy Ansari harahap, 

pembelian impulsif (impulse purchase) adalah 

tindakan membeli yang sebelumnya tidak 

diakui secara sadar sebagai hasil dari suatu 

pertimbangan, atau niat membeli yang 

terbentuk sebelum memasuki toko. Selanjutnya 

menyatakan bahwa pembelian impulsif 

diartikan sebagai kecenderungan konsumen 

untuk membeli secara spontan, reflek, tiba-

tiba, dan otomatis. Dapat dikatakan bahwa 

impulse buying merupakan sesuatu yang 

alamiah dan merupakan reaksi yang cepat (Eis 

Al Masito, 2013). Pembelian impulsif 

(impulsive buying) sebagai pembelian yang 

tidak rasional dan pembelian yang cepat serta 

tidak direncanakan, diikuti dengan adanya 

konflik fikiran dan dorongan emosional. 

Dorongan emosional tersebut terkait dengan 

adanya perasaan yang mendalam yang 

ditunjukkan dengan melakukan pembelian 

karena adanya dorongan untuk membeli suatu 

produk dengan segera, mengabaikan 

konsekuensi negatif, merasakan kepuasan dan 

mengalami konflik di dalam pemikiran. 

pembelian impulsif (impulsive buying) adalah 

suatu kondisi yang terjadi ketika individu 

mengalami perasaan terdesak secara tiba-tiba 

yang tidak dapat dilawan. Kecenderungan 

untuk membeli secara spontan ini umumnya 



p-ISSN : 2301-7775 

e-ISSN : 2579-8014 

NIAGAWAN Vol 14 No 2 Juli 2025 

130 

 

dapat menghasilkan pembelian ketika 

konsumen percaya bahwa tindakan tersebut 

adalah hal yang wajar. Tellrdapat bellbellrapa 

karaktellristik dalam impullsell bulying yaitul 

1. Spolntanitas pellmbelllian yang tidak 

diharapkan dan mellndolrolng kolnsulmelln 

ulntulk mellmbellli saat itul julga, sellringkali 

disellbabkan karellna stimullasi visulal polint 

olf salell. 

2. Kellkulatan, kolmpullasi dan intellnsitas 

adanya dolrolngan ulntulk 

mellngellsampingkan hal yang lain dan 

bellrtindak sellcara tiba-tiba.  

3. Kellgairahan dan stimullasi dolrolngan sellcara 

tiba-tiba ulntulk melllakulkan pellmbelllian dan 

disellrtai dellngan ellmolsi yang ditandai 

sellbagai ellxciting, thrilling ataul wild. 

4. Kelltidakpelldullian akan akibat dolrolngan 

ulntulk melllakulkan pellmbelllian sullit ulntulk 

ditollak sellhingga akibat yang mulngkin 

nellgatif dapat tellrabaikan (Alexander 

Thain, 2021). 

 

Jellnis Jellnis Implulsell Bulying 

Adapuln jellnis-jellnis impullsel l bulying  

dapat mellmbellrikan pellmahaman lellbih 

mellndalam tellntang polla prilakul kolnsulmelln yang 

mulngkin mellmellngarulhi kellpultulsan belllanja 

spolntamellnjadi bellbellrapa jellnis yaitu: 

1. RellmindellrImpullsell bulying 

2. PulrellImpullsell bulying 

3. SulggellstelldImpullsell bulying 

4. Plannelld Impullsell bulying 

 

Halal Awarness 

Awarellnellss ataul kellsadaran yaitul 

mellmiliki kellmampulan dalam mellmahami, 

mellrasakan dan mellnjadi sadar akan sulatul 

pellristiwa ataul olbjellk. Halal Awarellnellss adalah 

prolsells transfellr infolrmasi yang bellrtuljulan ulntulk 

mellningkatkan tingkat kellsadaran sellolrang 

mulslim mellngellnai apa yang dipellrbollellhkan 

ulntulk dimakan, diminulm dan digulnakan. Halal 

Awarellnellss mellmiliki prinsip yang bellrsangkultan 

dellngan kellbellrsihan, kellamanan dan mellrk 

kellpellrcayaan. bahwa halal Awarellnellss adalah 

sellsellolrang yang mellmiliki minat ataul 

pellngalaman khulsuls ataul mellmiliki pellngelltahulan 

mellngellnai makanan, minulman dan proldulk yang 

halal. Dapat disimpullkan dari pellngellrtian di 

atas, halal Awarellnellss adalah pellngelltahulan 

sellolrang mulslim tellrhadap kellhalalan sulatul 

proldulk pada saat akan mellmbellli maulpuln kelltika 

ingin mellngolnsulmsi proldulk tellrsellbult (Ujang 

Sarmawan, 2016). 

Sulmbellr tellrjadinya kellsadaran tellrhadap 

proldulk halal yaitul sellbagai bellrikult: 

1. Agama Ataul Kellpellrcayaan 

2. Sellrtifikasi Halal  

3. Alasan kellsellhatan 

4. Pellndidikan  

 

Quality 

Qulality adalah  istilah yang mellruljulk 

pada tingkat kellulnggullan ataul multul dari sulatul 

proldulk, layanan, ataul prolsells. Pellnjabarannya 

melllibatkan ellvalulasi bellrbagai aspellk yang 

mellncakulp kellandalan, pellrfolrma, kelltahanan, 

kellselllamatan, dan kellpulasan pellnggulna. Dalam 

kolntellks bisnis, qulality julga dapat diulkulr 

dellngan melltrik sellpellrti tingkat kellgagalan 

proldulk, tingkat relltulr, ataul tingkat kellpulasan 

pelllanggan. Qulality sangat pellnting dalam 

mellmastikan bahwa proldulk ataul layanan 

mellmellnulhi harapan dan standar yang telllah 

ditelltapkan (Ujang Sumarwan, 2010). 

Qulality adalah sellbulah karaktellristik 

yang mellnggambarkan kulalitas dari sellsulatul 

yang disajikan dalam hal ini bellrulpa makanan 

yang kellmuldian dapat dibellrikan pellnilaian 

dellngan cara melllihat polinpolin yang haruls 

diellvalulasi bisa melllaluli gizi dalam sulatul 

makanan, bahan yang dipakai, rasa, dan 

tampilan dari sulatul proldulk sellhingga dapat 

mellnciptakan sulatul standar proldulk yang 

diinginkan (Dede Jajang Suyaman, 2015).  

Kulalitas makanan mellrulpakan sellbulah 

stratellgi pellmasaran ultama yang dapat 

mellmulaskan dan mellmpellrtahankan pelllanggan 

sellrta dapat mellmbellrikan pellngalaman 

pellmbelllian yang mellnyellnangkan. Qulality julga 

dapat diulkulr dellngan mellnggulnakan bellrbagai 

melltrik, sellpellrti tingkat kellgagalan proldulk, 

tingkat relltulr, tingkat kelllulhan pelllanggan, ataul 
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melltrik lainnya, tellrgantulng pada kolntellksnya. 

Mellmastikan qulality adalah pellnting dalam 

bisnis ulntulk mellmpellrtahankan rellpultasi, 

mellmellnangkan kellpellrcayaan pelllanggan, dan 

mellncapai kellbellrhasilan jangka panjang. 

Banyak olrganisasi mellnellrapkan sistellm 

manajellmelln multul sellpellrti ISOl 9001 ulntulk 

mellmbantul mellmastikan bahwa proldulk dan 

layanan mellrellka mellmellnulhi standar kulalitas 

yang ditelltapkan 

 

Price 

Pricell adalah julmlah ulang ataul nilai 

yang haruls dibayar kolnsulmelln ulntulk 

mellmpellrollellh sulatul proldulk ataul layanan. Dalam 

kolntellks ellkolnolmi dan bisnis, harga 

mellncellrminkan nilai ataul biaya ellkolnolmi sulatul 

barang ataul jasa. Harga tidak hanya mellncakulp 

nilai molnelltellr yang dinyatakan dalam bellntulk 

ulang, telltapi julga dapat mellncakulp pellrtulkaran 

nilai dalam bellntulk lain, sellpellrti pellrtulkaran 

barang ataul jasa (Nana Herdiana 

Abdurrahman, 2015). 

Pricell adalah julmlah yang ditagihkan 

atas sulatul proldulk ataul jasa. Dalam arti lulas 

harga adalah julmlah sellmula nilai yang 

dibellrikan ollellh pelllanggan ulntulk mellndapatkan 

kellulntulngan yang dimiliki ataul mellnggulnakan 

sulatul proldulk ataul jasa. Jadi harga mellrulpakan 

satul-satulnnya elllellmelln dalam mellnellntulkan 

pangsa pasar dan kellulntulngan sulatul pellrulsahaan 

(Kusuma Wijaya, 2021). Pricell adalah 

selljulmlah nilai yang dibellrikan ataul dibayarkan 

ollellh pelllanggan kellpada pellnydia jasa ataul 

pellnjulal ulntulk mellndapatkan sulatul proldulk ataul 

jasa tellrtellntul. Aspellk harga sellring 

dipellrtimbangkan pelllanggan sellbelllulm mellmbulat 

kellpultulsan pellmbelllian tellrhadap sulatul proldulk 

ataul jasa tellrtellntu (Lili Suryati, 2022)l. Pellrsellpsi 

pelllanggan mellngellnai harga sellringkali 

mellnggambarkan selljulmlah nilai yang dituljulkan 

kellpada kulalitas jasa ataul proldulk tellrtellntul yang 

ditellrimanya. Ollellh sellbab itul, pellrulsahaan haruls 

bellrhati-hati kelltika mellnelltapkan sulatul harga 

proldulk ataul jasa karellna harga adalah salah satul 

atribult yang dapat mellngulbah sikap pelllanggan. 

 

Makanan Instan 

Makanan instan adalah jellnis makanan 

yang dapat disiapkan dan dikolnsulmsi dellngan 

cellpat, biasanya dalam waktul yang sangat 

singkat. Makanan ini dirancang ulntulk 

mellmuldahkan kolnsulmelln dalam prolsells 

pellrsiapan dan kolnsulmsi, tanpa mellmellrlulkan 

waktul ataul ulsaha yang signifikan. Makanan 

instan sellringkali dihasilkan melllaluli prolsells 

pellngollahan dan dikellmas ulntulk mellningkatkan 

daya tahan sellrta kellmuldahan pellnyimpanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Ulntulk mellnellliti data yang dipellrlulkan, 

pellnellliti akan melllakulkan pellnelllitian di 

markelltplacell dellngan rellspolndelln Mahasiswa 

UlIN Syellkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan yang pellrnah melllakulkan 

impullsell bulying proldulk makanan instan. 

Adapuln olbjellk pellnelllitian adalah 

mahasiswa Fakulltas Ellkolnolmi Dan Bisnis 

Islam angkatan 20 UlIN Syellkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpulan. Dellngan 

waktul pellnelllitian yang direllncanakan mullai 

pada 13 Mei 2024 sampai selesai. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah merupakan penelitian dengan 

menggunakan data kuantitatif (data yang 

berupa angka atau dapat diangkakan) atau data 

yang dapat diukur dalam suatu skala numerik 

(angka) (Kuncoro Mudrajat, 2019). Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasisa FEllBI 

tahuln ajaran 2020 mellncapai 435 mahasiswa 

aktif  yang tellrdiri dari 238 mahasiswa julrulsan 

Ellkolnolmi Syariah, 197 mahasiswa Pellrbankan 

Syariah. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sellbanyak 99 mahasiswa.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Data Penelitian  

A. Hasil Uji Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas Impulse 

Buying (Y) 

Pernyat

aan 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0, 723 Dikatak

an valid 

jika 

rhitulng > 

rtabelll 

dellngan 

n= 99 - 

2 = 97 

maka 

rtabelll 

pada 

signifika

n10% 

0,1663 

Valid 

2 0,720 Valid 

3 0,734 Valid 

4 0,669 Valid 

5 0,774 Valid 

6 0,737 Valid 

7 0,720 Valid 

8 0,702 Valid 

9 0,563 Valid 

10 0,444 Valid 

11 0,383 Valid 

12 0,486 Valid 

13 0,367 Valid 

14 0,369 Valid 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Halal Awarness 

(X1) 

Pernyata

an 

rhitulng rtabelll Keterangan 

1 0,876 Dikatakan 

valid jika 

rhitulng > 

rtabelll 

dellngan n 

= 99-2 = 

97 maka 

rtabelll pada 

signifikan 

10% = 

0,1663 

Valid 

2 0,813 Valid 

3 0,770 Valid 

4 0,873 Valid 

5 0,891 Valid 

6 0,801 Valid 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss  

Tabel VI.3  Hasil Uji Validitas Quality (X2) 

Pernyata

an 

rhitulng rtabelll Keterangan 

1 0,765 Dikatakan 

valid jika 

rhitulng > 

rtabelll 

dellngan n 

= 99 - 2 = 

97 maka 

rtabelll pada 

signifikan 

10% = 

Valid 

2 0,851 Valid 

3 0,809 Valid 

4 0,667 Valid 

0,1807 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 

Tabel 4  Uji Validitas Price (X3) 

Pernyat

aan 

rhitulng rtabelll Keterangan 

1 0,721 Dikatak

an valid 

jika 

rhitulng > 

rtabelll 

dellngan 

n = 99-2 

= 97 

maka 

rtabelll 

pada 

signifik

an 10% 

= 

0,1663 

Valid 

2 0,673 Valid 

3 0,635 Valid 

4 0,577 Valid 

5 0,550 Valid 

6 0,709 Valid 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 

B. Uji Reliabilitas 

Tabel 5  Hasil  Uji Reliabilitas Impulse 

Buying (Y) 

Reliability Statistics 
Cro lnbach's Alpha N olf Itellms 

.866 14 

   Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 26 

 

Tabel 6 Hasil Uji Realibilitas Halal 

Awarness (X1) 

Reliability Statistics 
Cro lnbach's Alpha N olf Itellms 

.915 6 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 26 

 

Tabel 7 Hasil Uji Realibilitas Quality 

(X2) 

Reliability Statistics 
Cro lnbach's Alpha N olf Itellms 

.778 4 

   Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 26 
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Tabel 8 Hasil Uji Realibilitas Price (X3) 

Reliability Statistics 
Cro lnbach's Alpha N olf Itellms 

.720 6 

Sulmbellr: Hasil Pellngollahan Data, Spss 26 

 

C. Analisis Deskriptif 

Tabel 9 Analisis Deskriptif 

Statistics 

 
Halal 

Awarness Quality Price 

Impulse 

Buying 

N Valid 99 99 99 99 

Missing 0 0 0 0 

Mean 22.6162 15.5152 23.5455 53.5051 

Median 24.0000 16.0000 24.0000 55.0000 

Mode 24.00 16.00 24.00 56.00 

Std. Deviation 4.99736 2.82613 3.78847 8.25533 

Variance 24.974 7.987 14.353 68.150 

Range 24.00 12.00 16.00 42.00 

Minimum 6.00 8.00 14.00 28.00 

Maximum 30.00 20.00 30.00 70.00 

Sum 2239.00 1536.00 2331.00 5297.00 

 Sumber: Hasil Output SPSS Versi 2 

  

D. Asumsi Klasik  

1) Hasil Uji Normalitas 

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: hasil output SPSS 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Koefesian Determinasi (R2) 

Tabel 11 Hasil Uji Koefesian 

Determinasi (R2) 

Model Summary 

Moldelll R R Sqularell 

Adju lstelld R 

Sqularell 

Std. Ellrro lr olf 

thell Ellstimatell 

1 .553a .306 .284 6.98467 

a. Prelldictolrs: (Colnstant), Pricell, Qu lality, Halal Awarnellss 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Tabel 12 Uji Regresi Berganda 

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel 13 Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Moldelll 

Sulm o lf 

Sqularells df 

Mellan 

Sqularell F Sig. 

1 Rellgrellssio ln 2044.109 3 681.370 13.967 .000b 

Rellsidulal 4634.639 95 48.786   
To ltal 6678.747 98    

a. Dellpellndellnt Variablell: Impu llsell Bu lying 

b. Prelldictolrs: (Colnstant), Pricell, Qu lality, Halal Awarne llss 

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

A. Pengaruh Halal Awarness Terhadap 

Impulse Buying 

Bellrdasarkan hasil ulji t nilai 

signifikansi Halal Awarnellss sellbellsar 0,002 

< 0,10 (10%) dan nilai thitulng 3,182 > ttabelll 

1,661. Sellhingga dapat disimpullkan bahwa 

H0 ditollak, yang bellrarti bahwa halal 

awarellnellss bellrpellngarulh dan signifikan  

tellrhadap Impullsell Bulying Makanan Instan 

di Kalangan Mahasiswa UlIN Syellkh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan. 

Nilai kolellfisielln variabelll halal awarnellss 

bellrnilai polsitif, mellnulnjulkkan bahwa 

tellrdapat hulbulngan satul arah antara halal 

awarnellss tellrhadap impullsell bulying 

makanan instan di kalangan mahasiswa 

UlIN Syahada Padangsidimpulan. Sellhingga, 

sellmakin sellsellolrang tidak sadar akan 

kellhalalan makanan instan ,maka ia akan 

sellmakin yakin ulntulk melllakulkan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Ulnstandardizelld 

Rellsidulal 

N 99 

No lrmal Paramelltellrsa,b Mellan .0000000 

Std. 

Dellviatio ln 

6.87693491 

Molst E llxtrellmell Diffellrellncells Abso llu ltell .066 

Polsitivell .066 

Nellgativell -.049 

Tellst Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailelld) .200c,d 

a. Tellst distribultioln is Nolrmal. 

b. Calcullatelld fro lm data. 

c. Lilliellfo lrs Significancell Co lrrellctio ln. 

d. This is a lolwellr bolu lnd olf thell tru lell significancell. 

Coefficientsa 

Moldelll 

Ulnstandardizelld 

Co lellfficiellnts 

Standardizell

d 

Co lellfficiellnts 

t Sig. B Std. Ellrro lr Bellta 

1 (Co lnstant) 25.403 5.645  4.500 .000 

Halal 

Awarnellss 

.537 .169 .325 3.182 .002 

Qu lality .030 .252 .010 .118 .906 

Pricell .658 .224 .302 2.942 .004 

a. Dellpellndellnt Variablell: Impu llsell Bu lying 
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pellmbelllian spolntan sellcara tiba-tiba 

(impullsell bulying). 

B. Pengaruh Quality Terhadap Impulse 

Buying 

Bellrdasarkan hasil ulji t nilai 

signifikansi qulality sellbellsar 0,906 < 0,10 

(10%) dan nilai thitulng 0,118 < ttabelll 1,661. 

Sellhingga dapat disimpullkan bahwa H01 

ditellrima, yang bellrarti bahwa qulality tidak 

bellrpellngarulh dan tidak signifikan  tellrhadap 

impullsell bulying makanan instan di 

kalangan mahasiswa UlIN Syahada 

Padangsidimpulan. Sellhingga dapat 

disimpullkan mahasiswa tidak akan 

mellmpellrhatikan kulalitas proldulk makanan 

instan sellbelllulm melllakulkan impullsell 

bulyingNilai kolellfisielln variabelll qulality 

bellrnilai polsitif, mellnulnjulkkan bahwa 

qulality tidak tellrdapat hulbulngan satul arah 

antara qulality tellrhadap impullsell bulying 

makanan instan di kalangan mahasiswa. 

C. Pengaruh Price Terhadap Impulse 

Buying 

Bellrdasarkan hasil ulji t nilai 

signifikansi Halal Awarnellss sellbellsar 0,004 

< 0,10 (10%) dan nilai thitulng 2,942 > ttabelll 

1,661. Sellhingga dapat disimpullkan bahwa 

H0 ditollak, yang bellrarti bahwa pricell 

bellrpellngarulh polsitif dan signifikan 

tellrhadap Impullsell Bulying Makanan Instan 

di Kalangan Mahasiswa UlIN Syahada 

Padangsidimpulan. Nilai kolellfisielln variabelll 

pricell bellrnilai polsitif, mellnulnjulkkan bahwa 

tellrdapat hulbulngan satul arah antara pricell 

tellrhadap impullsell bulying makanan instan di 

kalangan mahasiswa UlIN Syahada 

Padangsidimpulan. Sellhingga, sellmakin 

sellsellolrang sadar akan harga yang mahal 

ataul mulrah tellrhadap makanan instan, maka 

ia akan sellmakin yakin ulntulk melllakulkan 

pellmbelllian spolntan sellcara tiba-tiba 

(impullsell bulying).  

D. Pengaruh Halal Awarness, Quality, dan 

Price Terhadap Impulse Buying 

Sellcara simulltan mellyatakan bahwa 

adanya pellngarulh antara variabelll halal 

awarnellss, qulality, dan pricellbellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan sellcara 

simulltantellrhadap impullsell bulying makanan 

instan di kalangan mahasiswa UlIN 

Syahada Padangsidimpulan dellngan nilai 

signifikan 0,000 < 0,10 dan nilai  Fhitulng> 

Ftabelll  (15,141 > 2,15) disimpullkan bahwa 

Ha4 ditellrima dan H04 ditollak, artinya Halal 

Awarnellss, Qulality dan Pricellbellrpellngarulh 

polsitif dan signifikan sellcara simulltan 

tellrhadap impullsell bulying makanan instan 

di kalangan mahasiswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian yang 

dilakulkan dellngan juldull pellnelllitian “Pellngarulh 

Halal Awarnellss, Qulality, dan Pricell Tellrhadap 

Impullsell Bulying Makanan Instan di Kalangan 

Mahasiswa UlIN Syahada Padangsidimpulan, 

maka dapat disimpullkan sellbagai bellrikult: 

A. Halal awarnellss tellrhadap bellrpellngarulh dan 

signifikan tellrhadap Impullsell Bulying 

Makanan Instan di Kalangan mahasiswa 

UlIN Syahada padangsidimpulan. Hal 

tellrsellbult dapat dibulktikan dellngan melllihat 

nilai signifikan < 0,10 dan nilai thitulng> ttabelll, 

sellhingga Ha1 ditellrima dan H01 ditollak . 

B. Qulality tidak bellrpellngarulh dan tidak 

signifikan tellrhadap Impullsell Bulying 

Makanan Instan di Kalangan mahasiswa 

UlIN Syahada Padangsidimpulan. Hal 

tellrsellbult dapat dibulktikan dellngan melllihat 

nilai signifikan > 0,10 dan nilai thitulng< ttabelll, 

sellhingga Ha2 ditollak dan H02 ditellrima. 

C. Pricell bellrpellngarulh dan signifikan tellrhadap 

Impullsell Bulying Makanan Instan di 

Kalangan mahasiswa UlIN Syahada 

padangsidimpulan. Hal tellrsellbult dapat 

dibulktikan dellngan melllihat nilai signifikan 

< 0,10 dan nilai  thitulng> ttabelll, sellhingga Ha3 

ditellrima dan H03 ditollak 

D. Halal Awarnellss, Qulality, dan 

pricellbellrpellngarulh dan signifikan sellcara 

simulltan tellrhadap Impullsell Bulying 

Makanan Instan di Kalangan Mahasiswa 

UlIN Syahada padangsidimpulan. Hal 

tellrsellbult dapat dibulktikan dellngan melllihat 
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nilai  signifikan < 0,10 dan nilai  Fhitulng> 

Ftabelll, sellhingga Ha4 ditellrima dan H04 

ditollak. 

2. Saran 

Bellrdasarkan pellnelllitian ini, pellnellliti 

mellnyadari masih tellrdapat kellkulrangan 

didalamnya, maka pellnellliti mellmbellrikan saran 

agar mellndapatkan gambaran ulntulk 

pellrtimbangan sellrta pellnyellmpulrnaan pellnelllitian 

selllanjultnya. Maka pellnellliti mellnyarankan, 

sellbagai bellrikult: 

A. Akadellmisi 

Diharapkan ulntulk akadellmisi bisa 

melllakulkan pellnelllitian lellbih lanjult yang 

bellrvariasi mellngellnai proldulk Makanan 

Instan. Hal ini dikarellnakan indulstri 

makanan instan selldang bellrkellmbang pellsat. 

Dalam pellnelllitian selllanjultnya bisa 

dilakulkan pellnelllitian tellrhadap faktolr 

lainnya yang bisa mellmbellri pellngarulh 

impullsell bulying makanan instan. 

B. Pellnellliti Selllanjultnya 

Bagi pellnellliti selllanjultnya bisa dijadikan 

rellfellrellnnsi dari pellnelllitia ini. Dan pellnelllitian 

selllanjultnya bisa mellnambahkan variabelll 

lainnya yang bellrbellda dellngan pellnelllitian 

ini. Sellrta pellnambahan data dan waktul 

yang lellbih lama agar mellningkatkan 

ellfellktivitas dan akulrasi data yang 

dihasilkan pada pellnelllitian selllanjultnya. 
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